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BAB  
1 

 

Mahasiswa adalah individu yang belajar di perguruan 

tinggi yang dikategorikan kedalam remaja akhir umur 18-21 

tahun. Mahasiswa juga harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kampusnya. Kecerdasan emosional mampu 

membentuk karakter dalam diri seseorang sehingga dia mampu 

mengenali dan mengelola emosi diri, dan mampu mengenali 

emosi orang lain, mampu memotivasi diri dan mampu untuk 

mengadakan hubungan sosial dengan orang lain (Wuwung, 2020). 

Daniel Goleman yakni seorang ahli psikologi perkembangan dari 

Universitas Harvard memaparkan beberapa hasil penelitiannya 

mengenai kecerdasan lain dalam kejiwaan manusia. Ia 

mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah inti dari 

hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang mampu 

menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain, orang 

tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan 

lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan serta 

lingkungannya (Tridhonanto & Agency, 2013).  

Penelitian yang dilakukan Kinman (2011) yang menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang besar 

dalam mengembangkan resiliensi. Hal ini berarti, semakin tinggi 

kecerdasan emosi, maka semakin tinggi pula resiliensi seseorang. 

Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi, maka semakin 

rendah pula resiliensi seseorang. Daniel Stern (dalam Goleman, 

2009) berkeyakinan bahwa pelajaran-pelajaran paling dasar akan 

kehidupan emosional diletakkan pada saat-saat intim orang tua 

dengan anak di masa-masa awal kehidupannya.  

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Daniel Goleman seorang ahli psikolog menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang 

dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam 

menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda 

kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan 

emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya 

dengan porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur 

suasana hati. Goleman juga menyebutkan bahwa kecerdasan 

emosi jauh lebih berperan ketimbang IQ atau keahlian dalam 

menentukan siapa yang akan jadi bintang dalam suatu 

pekerjaan. Kecerdasan Intelektual (IQ) hanya berperan 20% 

dalam mengantarkan keberhasilan seseorang, sementara 

kecerdasan emosional memberikan kontribusi sampai 60%. 

(Thoha & Taufikurrahman, 2016) 

Orang yang mempunyai kecerdasan emosional akan 

lebih luas pengalamannya dan pengetahuannya dari pada 

individu yang lebih rendah kecerdasan emosionalnya. Individu 

yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan lebih kritis 

dan rasional dalam menghadapi berbagai macam masalah. Dan 

kemampuan individu akan lebih untuk bersikap ramah, 

kemauan untuk bekerja sama dan dapat mengatasi konflik 

secara tepat, menciptakan kondisi lingkkungan yang 

menyenangkan. Sebaliknya, jika kecerdasan emosional 

seseorang rendah yaitu sikapnya yang selalu khawatir dan 

bersikap pesimis, sulit mengetahui situasi emosi orang lain 

sehingga dia sulit berempati dengan orang lain yang sedang 

KECERDASAN 
EMOSIONAL 



 

13 

 

BAB  
3 

 

A. Pengertian Resiliensi  

Resiliensi merupakan kompetensi yang aling tepat dalam 

menyikapi beratnya tantangan hidup (Olson dan DeFrain, 2003) 

dan memegang peran kunci dalam mencapai perkembangan 

manusia yang sehat secara mental (Masten, 2001; Reivich dan 

Shatte, 2002; Cleveland, 2003; Ungar, 2004; Walsh, 2006)  dalam 

(Hendriani, 2018) Resiliensi dalam berbagai kajian dipandang 

sebagai keuatan dasar yang menjadi ponasi berbagai karakter 

positif dalam diri seseorang. Secara umum, resiliensi ditandai 

oleh sejumlah karakteristik, antara lain kemampuan menhadapi 

stress ataupun bangkit dari trauma yang dialami (Luthar, 2003). 

Resiliensi ditandai oleh kemampuan individu untuk bangkit 

dari pengalaman emosional negatif yang sangat menekan, 

akibat adanya peristiwa traumatik atau kesulitan yang 

signifikan.   

Menurut (Gutman, Sameroff dan Cole, 2003), 

menyatakan bahwa istilah untuk kondisi sulit yang akhirnya 

menghasilkan suatu kesuksesan disebut dengan resiliensi. 

Resiliensi adalah suatu kemampuan untuk bertahan dan 

beradaptasi dengan suatu yang terlihat salah atau tidak sesuai. 

Resiliensi sangat penting dalam membantu individu untuk 

mengatasi segala kesulitan setiap hari (Grotberg, 1999). Dengan 

meningkatkan resiliensi maka individu akan mampu mengatasi 

kesulitan apapun yang muncul didalam kehidupan ini. 

Resiliensi akan mampu mempengaruhi kesehatan fisik, 

kesehatan mental, dan kualitas hubungan interersonal.  (Fonny 

et al., 2006) 

RESILIENSI 
MAHASISWA 
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Penelitian ini menggunakan desai analitik komparasi yang 

membandingkan tingkat kecerdasan dan resiliensi mahasiswa 

yang tinggal bersama orang tua dengan tidak tinggal bersama 

orang tua. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh mahasiswa 

STIKes Adi Husada sebanyak 128 orang, besar sampel 97 orang 

dengan tehnik sampling: simple random sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk kecerdasan 

emosional dan resiliensi. Analisa data yaitu melalui tahapan 

editing, coding, tabulating, skoring dan dilanjutkan dengan uji 

statistik Mann Whitney.  

Pengumpulan data penelitian dilakukan menjadi beberapa 

tahap yaitu peneliti mengajukan ijin penelitian ke Ketua STIKes 

Adi Husada, mengajukan etik penelitian ke Komisi Etik STIKes 

Adi Husada, dilanjutkan dengan memilih responden dan 

responden yang bersedia selanjutnya mengisi informed consent. 

Sebelum penelitian dilaksanakan responden diberikan penjelasan 

tentang tujuan penelitian, manfaat yang akan diperoleh dan 

kerahasiaan dari jawaban. 

A. Kecerdasan Emosional Mahasiswa  

Hasil penelitian pada mahasiswa STIKes Adi Husada 

yang tinggal bersama orang tua 64 responden (66%) 

mempunyai kecerdasan emosional baik sebanyak 33 responden 

(51,6%) sedangkan kecerdasan emosional kategori kurang 

berjumlah 31 responden (48,4%). Pada mahasiswa yang tidak 

tinggal bersama orang tua 33 responden mempunyai 

PSIKOLOGI 
RESILIENSI DAN 

KECERDASAN 
EMOSIONAL 
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